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Tl hamdiatiflak.....
cgggafa ﬂf ujz' Fzgz’ %ffa/; d Waﬁw J(yafa rabmat dan ﬂ(lbydll‘:- Woa

serta surt taufadhnfu ?\7;51' ﬂitﬁammm[ 3;%Wyanj seluruk
Jaerjafanan /fz’t[u(]mya menjat[z' Joec&vman ﬂcfuf sefurul umat

ﬂenjan kerendakian hati k-m:}/a kect! dan sederfana ini
Eufer&emﬁaﬁfan nga ada

ﬁajaak' dan ﬂu, Jeﬁgjrai Wujuc[ bakti, cinta dan terimakasikku,
cﬁmjan ketulusan dalam z'rz'njan o a
semoga %ffa/; DWT kelak menemfatk-an k-ec[uanya dalam C]'annaﬁi Wja.

%ﬁaﬁ cinta untuk. para dosen, sahabat, serta segenap /@fumja besarku,
yang telak memberikan do a dan Ju(unjtm selama %Eu menuntut ifmu

Derta
Lembaga yang turut membaentuk pribadi dirik, mendewasakanku
dafam berpikir dan bertindak.
Abmamater hijau

UNILE



Ornang bendma dan beradal tidak alan diam ddeampany halaman
Tinggallan wegerimu dan merantanlat be wegeri orang
Berlelat - lelatlak, manisuya hidup terasa setelal bernjuang

Tentn manusia bosan padanya dan enggan memendany

(Tmam Syafic)

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dart yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka; dianlara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan

mereka adalah orang-orang yang fasik.”
(0S. Ali “Imran: 110)



